




BAB II  
KAJIAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Sistem Full Day School 
Menurut Muh & Adnan, (2019) sistem full day school merupakan 
ciri khas sekolah terpadu yang pembelajaran dengan system full day school 
mengharuskan sekolah merancang perencanaan pembelajaran dari pagi 
hingga sore. Menurut Sulistyaningsih (2008) mengatakan bahwa “full day 
school merupakan model sekolah umum yang merupakan model sekolah 
umum yang memadukan system pengajaran agama secara intensif yaitu 
dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan 
peserta1 didik.   
Dengan demikian sistem full day school merupakan sistem 
pembalajaran yang memadukan sistem pembelajarn umum dan agama, agar 
peserta didik memiliki karakter serta keterampilan. 
2. Latar Belakang Munculnya Full Day School 
Latar belakang terciptanya sistem pendidikan full day school dari 
berbagai Negara, salah satunya Amerika Serikat. Menurut Achmed El-
Hisyam (2009), sejarah munculnya sistem full day school lahir pada awal 
tahun 1980-an di Amerika Serikat yang diterapkan untuk sekolah taman 
kanak-kanak, yang akhirnya melebur ke jenjang sekolah dasar hingga.  
Sekolah menengah atas. Ketertarikan masyarakat di Amerika 







a. Meningkatnya jumlah orang tua, terutama Ibu yang bekerja dan 
memeiliki anak yang berumur dibawah 6 tahun.  
b. Meningkatnya jumlah anak-anak usia pra-sekolah yang ditampung di 
sekolah milik publik atau masyarakat umum.  
c. Meningkatnya pengaruh televisi dan kesibukan (mobilitas) orang tua.  
d. Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik peserta didik agar sukses 
menghadapi jenjang yang lebih tinggi.  
Bercermin dari sistem pendidikan yang diterapkan oleh Amerika 
serikat sebagai Negara maju, mendorong Indonesia sebagai Negara 
berkembang untuk menerapkan sistem pendidikan yang serupa, dengan 
harapan mutu pendidikan di Indonesia lebih baik. Pada tahun 2013 
pemerintah Indonesia menerapkan kurikulum baru yang disebut kurikulum 
2013 yang menekankan pada pembelajaran tematik terpadu dan pendidikan 
karakter didalamnya. Selain itu pemerintah Indonesia memberlakukan 8 jam 
belajar dalam sehari atau disebut dengan system full day school. Sistem full 
day school yang dimaksud bukanlah peserta didik melaksanakan proses 
pembelajaran dikelas dari pukul 07.00 wib hingga pukul 15.15  wib tanpa 
henti melainkan proses pembelajaran disisipkan kegiatan ekstrakurikuler 
diluar kelas yang diberlakukan setiap sekolah. Dengan adanya sistem full 
day school, harapannya beberapa permasalahan di sekolah dapat teratasi 
dengan baik, seperti peserta didik yang kurang memahami materi 
pembelajaran karena singkatnya waktu pembelajaran, dan membantu 
peserta didik mengatur dan membuat jadwal sehari-hari agar waktu belajar 






3. Tujuan Sistem Full Day School  
Pelaksanaan full day school merupakn salah satu alternatif untuk 
mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun 
dalam hal moral atau akhlak. Dengan mengikuti full day school, orang tua 
dapat mencegah dan menitralisir kemungkinan dari kegitan-kegitan anak 
yang menjerumus pada kegitan negatif.  Salah satu alas an orang tua dan 
memasukkan anaknya ke full day school adalah dari segi edukasi siswa 
(Baharuddin, 2010). Banyak alasan mengapa full day school menjadi 
pilihan diantaranya: 
a. Meningkatkannya jumlah orang tua yang bekerja (parent-careear) 
yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang 
berhubungan dengan aktivitas anak setelah pulang dari sekolah. 
b. Perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat, dari masarakat 
agraris menuju ke masayarakat idustri. Perubahan tersebut jelas 
berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang masyarakat. Kemajuan 
sains dan teknologi komonokasi dan informasi lingkungan kehidupan 
perkotaan yangmenjurus kearah individualism. 
c. Perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan cara pandang 
masyarakat.  Salah satu ciri masayarakat industri adalah mengukur 
keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola 
kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada perbuhan peran 
. peran ibu yang dahulu hanya sebagai ibu  rumah tangga, namun serang 






d. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat sehingga jika 
tidak cermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban 
teknologi komonikasi. Dengan semakin canggihnya perkembanagn di 
dunia komonikasi, dunia seolah olah udah tanpa batas (borderless 
world), dengan banyaknya program televisi serta menjamurya stasiun 
televisi membuat anak-anak lebih menikmati untuk duduk didepan 
televisi dan bermain play station (PS). Adanya perubhan-perubahan 
yang tidak efektif di atas merupakan suatu sinyal penting untuk di 
carikan alternatif pemecahannya. Dari kondisi seperti itu, akhirnya para 
praktisi pendidikan berpikir keras untuk merumuskan suatu paradigma 
baru dalam dunia pendidikan.  
4. Kelebihan dan Kelemahan Sistem Full Day School 
Sistem Full day school merupakan salah satu terobosan baru dalam 
dunia pendidikan untuk membantu mengoptimalisasi kemampuan peserta 
didik. Full day school menarik banyak minat orang tua yang mempunyai 
mobilitas tinggi atau orang tua yang menyadari tantangan zaman yang 
semakin berat, dimana peran orang tua sudah tidak lagi dominan lagi dalam 
pendidikan peserta anak oleh Jamal (2017). Dalam sistem full day school 
tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan dalam proses pelaksanaannya.  
a. Kelebihan Sistem Full Day School 
Berikut kelebihan yang dimiliki oleh sistem full day school  dalam 
proses pembelajaran oleh Jamal (2017):  






Waktu merupakan komoditas yang lebih berharga daripada 
uang oleh Abdul Ghofar (2009), yang mana dimaksudkan bahwa 
waktu merupakan asset yang paling berharga dalam kehidupan 
manusia. Belajar sepanjang hari merupakan salah satu bukti 
penghargaan terhadap waktu, memanfaatkan waktu berarti 
menggunakan waktu untuk hal yang bermanfaat dan tidak 
membiarkannya tanpa makna. Dengan sistem full day school secara 
tidak langsung mendidik peserta didik bagaimana mengisi waktu 
dengan hal-hal yang bermanfaat untuk masa depan. Pembagian 
waktu untuk belajar, istirahat, olahraga, bergaul dengan teman 
sebaya, refreshing, pengembangan bakat, eksperimentasi, 
berorganisasi, dan aktivitas positif lainnya.  
2). Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat  
Pada system full day school ini tidak hanya disi dengan 
pembelajaran kognitif dan afektif saja, melainkan dilengkapi 
dengan pembelajaran psikomotorik atau life skills.  
3). Menanamkan Pentingnya Proses  
Sistem full day school memakan waktu panjang dari pagi 
hari sampai sore hari, mengajarkan kepada peserta didik bahwa 
keunggulan, prestasi, dan kehebatan, harus dilalui dengan kerja 
keras, waktu lama, proses yang melelahkan, dan konsistensi pada 
jalan yang benar. Peserta didik akan melihat bahwa dengan waktu 
belajar yang lebih lama dan lebih keras, dirinya akan semakin 






4). Fokus dalam Belajar 
Full day school memberikan pelajaran berharga bagaimana 
focus menjadi tiapa efektif alam kegiatan belajar mengajar, proses 
penggalian dan pengembanagan bakat,  dan peningkatan inovasi, 
kreativitas, dan produktivitas. Sepenuhnya bidang yang mempunyai 
fokus dan ia menjadi pakar hebat di bidangnya oleh jamal (2017). 
Full day school mampu memanfaatkan kelibahan kelebihan waktu 
yang tidak ada paa konvensional untuk membuat alokasi 
waktusecara efektif agar focus dan konsentrasi peserta didik agar 
tidak terpecah belah, dalam waktu tertentu focus pada satu bidang 
sehingga hasil yang di peroleh memuaskan secara kulitatif dan 
kuintatif 
5). Memaksimalkan potensi  
Pentingnya memaksimalkan potensi untuk menggali dan 
memunculkan ke permukaan agar kekuatan dahsyat yang mampu 
mengubah jarum sejarah mencul dan meningkat dengan cepat dan 
eksploratif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 
system full day school yaitu menggali dan mengoptimalisasi seluruh 
kemampuan dalam diri peserta didik untuk menanamkan 
pentingnya proses dalam belajar agar pembelajaran dapat bermakna 








b. Kelemahan sistem Full Day School 
Adapun kelemahan yang dimiliki system full day school 
sebagai berikut oleh Jamal (2017): 
1). Minimnya sosialisasi  
Waktu sekolah yang begitu menyita waktu peserta didik 
mulai dari pagi hari hingga sore hari, tentunya membuat kondisi 
peserta didik sangat letih dan menyebabkan malas berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar. Ketika kembali ke rumah, peserta didik 
lebih memilih untuk beristirahat dan menyelesaikan tugas untuk 
esok hari dibandingkan bermain dengan teman sebayanya. Keadaan 
seperti ini menyebabkan peserta didik kehilangan kehilangan 
kehidupan sosialnya. Al hasil peserta didik hasil lulusan full day 
school akan sedikit membutuhkan masa adaptasi ketika berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar.  
2). Minimnya kebebasan  
Menurut Taufiqurrohman (2009) dunia anak tidak terlepas 
dari permainan. Peserta didik perlu bersosialisasi degan teman 
sebaya selepas jam sekolah. Sistem full day memang menyajikan 
berbagai permainan edukatif bagi peserta didik, akan tetapi 
bagaimanapun juga jiwa anak masih terikat dengan aturan sekolah 
yang tidak semua anak diterima dengan sukarela. 
5. Komponen-Komponen Dalam Full Day School 
Dapat dikatakan bahwa system full day school adalah sebuah system 






direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan cara yang 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa takut dan bosan walau 
mereka belajar seharian. Full day school diterapkan oleh sekolah yang 
diharapkan memberikan pembelajaran yang bermutu, membentuk akhlak 
peserta didik yang lebih baik, serta prestasi yang didapatkan lebih 
maksimal. Menurut Basuki Syukur (2008). terdapat beberapa komponen-
komponen dalam penerapan sistem full day school: 
a. Pengaturan jadwal mata pelajaran untuk ketertiban belajar mengajar 
b. Pembelajaran yaitu pola umum yang mewujudkan proses pembelajaran    
yang diyakini efektifitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Saran dan prasarana yang memadai yaitu media pembelajaran yang 
merupakan alat yang digunakan oleh guru dalam proses. Pembelajaran 
untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran serta komponen 
yang terdapat dalam pembelajaran seperti fasilitas belajar, buku belajar, 
sumber belajar, alat pelajaran atau bahan pelajaran. 
Berdasarkan unsur-unsur dalam penerapan Sistem full day school 
maka dapat diartikan bahwa unsur yang menunjang dalam penerapan sistem 
full day school adalah adanya pengaturan jadwal yang baik, 
pembelajarannya harus memiliki strategi yang sangat baik dalam 
melaksanakan suatu proses pembelajaran, fasilitas yang menunjang serta 
menggali lebih dalam lagi tentang materi yang akan atau yang sudah 
diberikan. 
   6.  Pembelajaran Tematik  
Pada kurikulum yang saat ini diterapkan oleh Indonesia yaitu 
kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran tematik didalamnya. 
Hampir seluruh sekolah dasar di Indonesia menggunakan pembelajaran 
tematik dalam proses pembelajarannya. Menurut pandangan ahli Prastowo 
(2013) mengatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 






yang masih memahami suatu konsep secara keseluruhan. Dengan 
pembelajaran tematik peserta didik akan terlatih mengaitkan informasi 
yang satu dengan informasi yang lain, dengan demikian dapat menghadapi 
situasi silang lingkungan, pengetahuan, perangkat dengan suasana yang 
menyenangkan dan menjahdikan peserta didik belajar aktif dan terlibat 
langsung dalam kehidupan nyata oleh (Suryanto, 2013) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang dikemas melalui tema yang disusun secara 
holistik dan disesuaikan dengan perkembangan serta karateristik peserta 
didik, agar peserta didik mampu mengaitkan antara informasi yang 
diperoleh saat pembelajaran dengan kondisi yang ada dilingkungan sekitar 
sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi kehidupannya. 
a. Karateristik Pembelajaran Tematik  
Pada pembelajaran tematik tentunya memiliki karateristik tersendiri 
dalam proses implementasinya dalam pembelajaran. Berikut merupakan 
karateristik pembelajaran tematik oleh (Prastowo, 2014) sebagai berikut: 
1) Student centre (berpusat pada peserta didik) 
2) Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas (halus) 
3) Mengembangkan keterampilan peserta didik 
4) Learning by doing (belajar sambil bermain) 
5) Mengembangkan komunikasi peserta didik 
6) Menyajikan mata pelajaran sesuai tema 
7) Menyajikan pelajaran dengan berbagai mata pelajaran dengan 






b. Tujuan Pembelajaran Tematik  
Dengan pembelajaran tematik peserta didik diharapkan mendapat 
hasil belajar yang optimal dan maksimal dan menghindari kegagalan 
pembelajaran yang masih banyak terjadi. Dalam pembelajaran tematik 
integrasi antar mata pelajaran dipadukan dalam sebuah tema, 
menekankan pada sebuah pembelajaran yang sifatnya kontekstual 
oleh(Mandacahyati, 2016). 
Dengan demikian tujuan daripada pembelajaran tematik yaitu 
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dan 
mengkonstruksikan dengan lingkungan sekitar agar pembelajaran lebih 
bermakna. (Jamal, 2007) 
c. Kelebihan Pembelajaran Tematik  
 Dalam sebuah pembelajaran tentunya memiliki kelebihan. 
Berikut kelebihan pembelajaran tematik menurut (Khaeruddin, 2007) 
ada enam kelebihan pembelajaran tematik yaitu pengalaman dan 
kegiatan belajar tematik yang relevan dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik, menyenangkan, hasil belajar bertahan 
lebih lama karena berkesan dan bermakna bagi peserta didik, 
mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik, menumbuhkan 
keterampilan social peserta didik, materi mudah dipahami karena 









B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 penelitian terdahulu 











berbasis Full Day 
School Di SD 
Muhammadiyah 
Babat Lamongan” 
Hasil penelitian menunjukan 
penerapan pendidikan 
kecakapan hidup berbasis 
full day school pada kelas 1, 
dan 2 masih menerapkan dan 
menekankan kecakapan 
personal dan sosial 
sedangkan kelas 3, 4, 5, dan 
6 sudah diperkenalkan atau 
diajarkan kecakapan 






Pada penelitian relevan 
pertama lebih focus 
meneliti  kecakapan hidup 
(lifeSkil) sedangkan 
penelitian yang akan di 
laksanakan ini  lebih fokus  
kepada pelaksanaan full 
day school bagi siswa, 
guru serta kurikulim 
 









peserta didik kelas 






pelaksanaan full day school 
di SD Islam Al- Badar lebih 
menekankan kepada 
program berbasis islami di 
mulai dengan kegiatan 
mengaji, hafalan surat-surat  
pendek dan sholat dhuha 
berjamaah, Indikator 
kecakapan sosial 
berkomunikasi ini yang 
sudah tercapai diantaranya 
adalah kemampuan 
mendengar dengan empati, 
menyampaikan gagasan 
dengan empati dan 
keberanian mengemukakan 
pendapat. sedangkan 
indikator kecakapan sosial 
bekerjasama yang telah 
tercapai diantaranya yaitu 
ringan tangan dalam 
membantu orang lain dan 








Pada penelitian relevan 
kedua lebih focus meneliti 
kecakapan sosial peserta 
didik sedangkan penelitian 
yang akan di laksanakan ini  
lebih fokus  kepada 
pelaksanaan full day school 




































Di jadikan sebagai objek penelitian di karenakan 
kondisi sekolah yang baru berdiri tetapi sudah 
menerapkan full day school ini bukan semata mata 
agar waktu peserta didik lebih lama di sekolah 
atau melakukan  pembelajaran, akan tetapi di isi 
dengan berbagai program kegiatan untuk 
meningkatkan bakat dan potensi pesserta didik 
baik di bidang akademik maupun bidang non 
akademik..  
KONDISI IDEAL 
Dalam Penerpan Fullday school anak lebih 
banyak waktu terlibat dalam kelas yang 
bermuara pada produktivitas yang tinggi, juga 
lebih dekat dengan pendidik, dan peserta didik 
juga menunjukkan sikap yang lebih positif, 
terhindar dari penyimpangan-penyimpangan 




RUMUSAN MASALAH  
1. Bagaimana pelaksanaan  full day scholl bagi siswa di SD Muhammadiyah 
kangean kabupaten sumenep? 
2. Bagaimana pelaksanaan full day school bagi guru di SD Muhammadiyah 
Kangean Kabupaten Sumenep? 
3. Bagaimana kurikulum full day Scholl di SD Muhammadiyah Kangean 
Kabupaten Sumenep? 
  
TEKNIK PENGUMPULAN DATA  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan 
data yaitu kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi.  
MASALAH 
Penerapan full day school di SD Muhammdiyah Kangean Kabupaten Sumenep yang 
cenderung kurang sesuai dengan karateristik peserta didik di kelas 1 dan kelas 2.    
JUDUL PENELITIAN  
PENERAPAN FULL DAY SCHOOL DI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 
KANGEAN KABUPATEN SUMENEP 
 
 
